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ABSTRACT 
 
Dermatitis in seaweed fishermen is a health problem often caused by direct exposure to seawater, 
chemicals, and sub-ideal working conditions. This study aims to analyze the risk factors for contact 
dermatitis in seaweed fishermen in Ponrang District, Luwu Regency. This study used a quantitative 
research method with a cross-sectional design. The sample consisted of 86 seaweed fishermen from 
Mario, Tirowali, and Muladimeng villages, selected using a proportional random sampling technique. 
Data were collected through questionnaires and analyzed using the Chi-square test. The results showed 
that most respondents (61.8%) had experienced contact dermatitis. There was a significant relationship 
between the duration of seawater exposure (p0.003), the use of PPE (p0.000), and personal hygiene 
(p=0.013) with the incidence of contact dermatitis. However, the cleanliness of the work environment 
did not show a significant relationship (p=0.265). It can be concluded that the duration of seawater 
exposure of 8 hours, inconsistent use of PPE, and poor personal hygiene are significant risk factors for 
the incidence of contact dermatitis.  
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 ABSTRAK   
 
Dermatitis pada nelayan rumput laut merupakan masalah kesehatan yang sering kali disebabkan oleh 
paparan langsung terhadap air laut, bahan kimia, kondisi kerja yang tidak ideal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis faktor risiko penyebab dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan 
Ponrang Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Sampel terdiri dari 86 orang nelayan rumput laut dari desa Mario, Tirowali, dan 
Muladimeng, yang diambil dengan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden (61,8%) pernah mengalami dermatitis kontak. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara durasi paparan air laut (p = 0,003), penggunaan APD (p = 0,000), dan kebersihan pribadi (p = 
0,013) dengan kejadian dermatitis kontak. Namun, kebersihan lingkungan kerja tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan (p = 0,265). Dapat disimpulkan bahwa Durasi paparan air laut ≥ 8 jam, 
penggunaan APD yang tidak konsisten, dan kebersihan pribadi yang kurang merupakan faktor risiko 
signifikan terhadap kejadian dermatitis kontak.  
 
Kata kunci :Dermatitis, durasi paparan, APD, kebersihan pribadi 
 
 

PENDAHULUAN  

Dermatitis pada nelayan rumput laut merupakan masalah kesehatan yang sering kali disebabkan 

oleh paparan langsung terhadap air laut, bahan kimia, kondisi kerja yang tidak ideal (1). Dermatitis 

kontak juga diartikan sebagai suatu kelainan pada kulit berupa peradangan yang disebabkan akibat 

adanya kontak antara kulit dengan zat eksogen, sehingga menyebabkan suatu reaksi berupa iritasi 

ataupun alergi pada individu yang terpapar (2). Paparan langsung terhadap air laut dan tanaman laut 

dapat menyebabkan iritasi kulit yang lebih besar, terutama jika mereka tidak menggunakan pelindung 

yang memadai (3). Dalam konteks nelayan rumput laut, dermatitis kontak alergi dapat terjadi akibat 

kontak langsung dengan iritan, seperti garam laut, bahan kimia, dan bahkan mikroorganisme dari 

lingkungan laut (4).  Dermatitis kontak iritan terjadi akibat paparan bahan kimia atau fisik yang merusak 

kulit (5).  

 

Penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan 

ditempat kerja. Bekerja sebagai petani rumput laut memiliki peluang lebih besar terkena penyakit akibat 

kerja, karena proses kerja petani rumput laut masih dilakukan secara manual (6). kondisi kerja 

yang lembab dan basah akibat paparan air laut terus-menerus menjadi media ideal untuk pertumbuhan 

jamur dan mikroorganisme lain yang memperparah iritasi kulit (7). Penggunaan alat pelindung diri 

sangat penting dalam mencegah dermatitis kontak. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

nelayan yang tidak menggunakan alat pelindung diri, seperti sarung tangan dan sepatu khusus, memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami gejala dermatitis. Penggunaan alat pelindung diri dapat mengurangi 

paparan langsung terhadap bahan iritan dan membantu menjaga integritas kulit (8) 

 

Berdasarkan data International Labour Organizations (ILO) tahun 2021, satu pekerja di dunia 

meninggal setiap 15 detik akibat kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami penyakit akibat kerja. 
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Dari semua jenis dermatitis kontak, dermatitis kontak iritan merupakan yang paling umum mencakup 

80% kasus dan dermatitis kontak alergi merupakan yang paling umum kedua mencakup 14-20% kasus. 

Prevalensi dermatitis di Indonesia pada Scientific jornal of Public Health tahun 2020 menyatakan bahwa 

terdapat sekitar 6,78% dimana 98% dermatitis kontak disebabkan oleh iritasi maupun alergi, dermatitis 

pada kulit sekitar 92%, dan 5,4% disebabkan infeksi pada permukaan kulit, dan terakhir 2,1% yang 

disebabkan oleh hal-hal lainnya. Dalam studi epidemiologi, pada tahun 2020,  Dalam studi 

epidemiologi, pada tahun 2020, terdapat 122.076 kasus dermatitis yaitu 97% dari 389 total populasi 

merupakan dermatitis kontak (alergi & iritan) yang mana sekitar 66,3% merupakan dermatitis iritan dan 

33,7% yang merupakan dermatitis alergi. (9) 

 

Kecamatan Ponrang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 

yang memiliki potensi budidaya rumput laut   khususnya pada Desa Muladimeng, Desa Tirowali, dan 

Desa Mario. Kecamatan Ponrang juga memiliki sumber daya alam yang mendukung budidaya rumput 

laut. Kecamatan Ponrang Selatan juga dikenal sebagai salah satu kecamatan penghasil rumput laut di 

Kabupaten Luwu. Pada tahun 2022 Kecamatan Ponrang menjadi lokasi percontohan budidaya rumput 

laut dengan bibit hasil kultur jaringan. Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Luwu, pada tahun 2024 angka kasus kejadian dermatitis kontak di Kabupaten Luwu tercatat 

bahwa kejadian dermatitis termasuk dalam penyakit tertinggi dengan jumlah 7.459 atau sekitar 14,93% 

kasus dermatitis. Kecamatan Ponrang merupakan urutan ke-5 dari 22 Kecamatan di Kabupaten Luwu 

yaitu 532 kasus. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh nelayan rumput laut yang bekerja di wilayah Kecamatan Ponrang 

Kabupaten Luwu yaitu 608 nelayan rumput laut. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 86 nelayan rumput laut. Sampel diambil dengan teknik 

Purposive Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data 

dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi α=0,05 untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas (durasi kontak, penggunaan APD, kebersihan pribadi, kebersihan lingkungan 

kerja) dengan variabel terikat (kejadian dermatitis kontak) 

 

HASIL 

Dari 86 calon responden, 10 orang dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi dan 

termasuk dalam kriteria eksklusi. Dengan demikian, jumlah sampel akhir yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah 76 responden.  
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Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Nelayan Rumput Laut 
 di Kecamatan Ponrang 

Karakteristik Responden n = 76 % 
Usia 

< 34 tahun 19 25,0 
35-49 tahun 39 51,3 
> 50 tahun 18 23,7 

Pendidikan Terakhir   
Tidak tamat SD 10 13,2 

SD 17 22,4 
SMP 21 27,6 
SMA 20 26,3 

PT (Perguruan Tinggi) 8 10,5 
Lama Kerja   
≥ 1 tahun 76 100,0 

< 1 tahun - - 
Desa Tempat Tinggal   

Mario 16 21,0 
Tirowali 30 39,5 

Muladimeng 30 39,5 
Sumber : Data Primer 2025 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti, 

baik variabel dependen (kejadian dermatitis kontak) maupun variabel independent (faktor risiko). 

Variabel diukur menggunakan kuesioner berskala Guttman (1 = Ya, 0 = Tidak) kecuali untuk 

variabel penggunaan alat pelindung diri (APD) yang menggunakan skala tiga tingkat (Pernah, 

Sering, Tidak Pernah). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dermatitis Kontak pada Nelayan Rumput Laut Berdasarkan 
Diagnosis Tenaga Kesehatan 

Dermatitis Kontak n % 
Tidak 29 38,2 

Ya 47 61,8 
Total 76 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 76 responden sebanyak 47 responden (61,8%) pernah 

diagnosis mengalami dermatitis kontak oleh tenaga kesehatan. Sementara itu 29 responden (38,2%) 

menyatakan tidak pernah didiagnosis mengalami dermatitis kontak oleh tenaga kesehatan. 

Tabel 3. Hubungan Durasi Paparan Air Laut dengan Dermatitis Kontak pada Nelayan 
Rumput Laut 

Durasi Paparan 
Air Laut 

Dermatitis 
Total Hasil Uji 

Statistik 
Ya Tidak 

n % n % n % 

> 8 jam 34 75,6 11 24,4 45 100,0 
P = 0,003 

≤ 8 jam 13 41,9 18 58,1 31 100,0 
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Total 47 61,8 29 38,2 76 100,0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 76 responden sebanyak 45 responden (59,2%) memiliki 

durasi paparan > 8 jam per hari, dan dari jumlah tersebut 34 orang (75,6%) mengalami dermatitis kontak, 

sedangkan 11 orang (24,4%) tidak mengalami dermatitis kontak. Sebaliknya, dari 31 responden (40,8%) 

dengan durasi paparan ≤ 8 jam per hari, sebanyak 13 orang (41,9%) mengalami dermatitis kontak, dan 

18 orang (58,1%) tidak mengalami dermatitis.Hasil uji statistic menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa nilai P = 0,003, yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistic antara durasi paparan air laut dan terjadinya peradangan kulit akibat 

kontak langsung pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang Kabuapten Luwu. 

Tabel 4. Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Dermatitis Kontak pada Nelayan 
Rumput Laut 

Alat Pelindung 
Diri 

Dermatitis 
Total Hasil Uji 

Statistik 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Tidak Pernah 8 33,3 16 66,7 24 100,0 

P = 0,000 Sering 39 75,0 13 25,0 52 100,0 

Total 29 38,2 47 61,8 76 100,0 

 Sumber : Data Primer 2025 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total 76 responden sebanyak 24 responden (31,6%) tidak 

pernah menggunakan alat pelindung diri, dan dari jumlah tersebut 8 orang (33,3%) mengalami 

dermatitis kontak, sedangkan 16 orang (66,7%) tidak mengalami dermatitis kontak. Sebaliknya, dari 52 

responden (68,4%) yang sering menggunakan alat pelindung diri, sebanyak 39 orang (75,0%) 

mengalami dermatitis kontak, dan hanya 13 orang (25,0%) yang tidak mengalami dermatitis kontak. 

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa nilai P = 0,000, yang artinya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara penggunaan alat pelindung diri dengan 

kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. 

Tabel 5. Hubungan kebersihan Pribadi dengan Dermatitis Kontak pada Nelayan 
Rumput Laut 

Kebersihan 
Pribadi 

Dermatitis 
Total Hasil Uji 

Statistik 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Kurang 25 78,1 7 21,9 32 100,0 P = 0,013 
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Baik 22 50,0 22 50,0 44 100,0 

Total 47 61,8 29 38,2 76 100,0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari total 76 responden, sebanyak 32 responden (42,1%) memiliki 

tingkat kebersihan pribadi kurang, di mana 25 orang (78,1%) di antaranya mengalami dermatitis kontak 

dan hanya 7 orang (21,9%) yang tidak mengalami. Sedangkan 44 responden (57,9%) memiliki 

kebersihan pribadi yang baik, dan dari jumlah tersebut 22 orang (50,0%) mengalami dermatitis kontak, 

sementara 22 orang (50,0%) tidak mengalami. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

adalah P = 0,013, yang berarti < 0,05, sehingga terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara 

kebersihan pribadi dan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut. 

Tabel 6. Hubungan Kebersihan Lingkungan Kerja dengan Dermatitis Kontak 
pada Nelayan Rumput Laut 

Kebersihan 
lingkungan 

kerja 

Dermatitis 
Total Hasil Uji 

Statistik 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Kurang 24 68,6 11 31,4 35 100,0 

P = 0,265 Baik 23 56,1 18 43,9 41 100,0 

Total 47 61,8 29 38.2 76 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari total 76 responden, sebanyak 35 responden (46,1%) memiliki 

tingkat kebersihan lingkungan kerja kurang, di mana 24 orang (68,6%) di antaranya mengalami 

dermatitis kontak dan hanya 11 orang (20,6%) yang tidak mengalami. Sedangkan 41 responden (53,9%) 

memiliki kebersihan lingkungan kerja yang baik, dan dari jumlah tersebut 23 orang (56,1%) mengalami 

dermatitis kontak, sementara 18 orang (43,9%) tidak mengalami dermatitis kontak. Hasil uji statistic 

dengan Chi-Square menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah P = 0,265 ( > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara kebersihan 

lingkungan kerja dan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di kecamatan ponrang 

kabupaten Luwu. 

 
PEMBAHASAN 

     Penelitian ini direncanakan melibatkan 86 responden berdasarkan hasil perhitungan rumus 

Slovin, namun pada pelaksanaannya hanya terkumpul 76 responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Perbedaan jumlah ini terjadi karena sebagian calon responden tidak memenuhi kriteria atau menolak 

berpartisipasi. Meskipun jumlah ini masih dapat memberikan gambaran terhadap kondisi populasi, 
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keterbatasan jumlah sampel tersebut dapat mempengaruhi tingkat generalisasi hasil penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengupayakan jumlah sampel sesuai perhitungan 

awal atau bahkan lebih besar, serta memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih representatifresponden yang dijadikan sampel penelitian ini yaitu nelayan rumput laut, berjumlah 

76 orang nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. 

Hubungan Durasi Paparan Air Laut dengan Kejadian Dermatitis Kontak pada Nelayan Rumput 

Laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu 

Dermatitis kontak adalah reaksi inflamasi pada kulit yang terjadi akibat kontak langsung dengan 

iritan atau alergen dari lingkungan, termasuk air laut yang memiliki sifat iritan fisik dan kimiawi (10). 

Air laut mengandung garam (natrium klorida) dengan konsentrasi tinggi yang dapat menarik cairan dari 

kulit, menyebabkan kulit menjadi kering, pecah-pecah, dan rentan terhadap iritasi (11) (12). Paparan 

berulang dan berkepanjangan dapat menembus lapisan kulit terdalam sehingga memicu peradangan dan 

dermatitis kontak iritan (13) (14). 

Berdasarkan hasil uji Chi-square menemukan adanya hubungan yang signifikan antara durasi 

paparan air laut dengan munculnya dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang. 

Dimana mayoritas responden, yang bekerja selama ≥ 8 jam per hari mengalami dermatitis kontak, 

sementara dari mereka yang bekerja < 8 jam per hari, hanya sebagian kecil yang mengalami kondisi 

serupa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin lama durasi paparan air laut, semakin besar risiko 

nelayan mengalami gangguan kesehatan kulit berupa dermatitis kontak. Berdasarkan Permenaker RI 

Tahun 2018 mengenai Nilai Ambang Batas (NAB), pekerja seharusnya bekerja tidak melebihi 8 jam 

sehari atau 40 jam seminggu dalam kondisi yang mengandung faktor bahaya. Nelayan rumput laut di 

Kecamatan Ponrang pada umumnya bekerja sejak pagi hingga sore hari, melebihi batas aman tersebut, 

tanpa pelindung kulit memadai, dan sering kali dalam kondisi basah. Ini membuat durasi kerja yang 

panjang menjadi faktor risiko utama dermatitis kontak. Kondisi ini, semakin diperburuk jika tidak 

diimbangi dengan penggunaan alat pelindung diri dan kebersihan pribadi yang baik. Paparan tanpa 

pelindung selama lebih dari 8 jam dapat meningkatkan kemungkinan rusaknya lapisan epidermis, 

menyebabkan gejala seperti gatal, kemerahan, kulit kering, bahkan luka terbuka (7). 

 

Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Kejadian Dermatiitis Kontak pada Nelayan 

Rumput Laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu 

Teori dermatitis kontak akibat kerja, paparan bahan iritan dan allergen yang berulang tanpa 

perlindungan kulit yang memadai dapat menyebabkan kerusakan lapisan epidermis. APD seperti sarung 

tangan, sepatu boot, dan baju pelindung berfungsi sebagai barrie fisik untuk mencegah penetrasi iritan 

dan allergen ke kulit (15). Pekerjaan nelayan rumput laut, air laut memiliki kadar natrium klorida tinggi, 

serta mikroorganisme seperti plankton dan alga laut yang dapat menimbulkan reaksi alergi atau iritasi 

kulit (16) 
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Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara 

penggunaan alat pelindung diri dengan terjadinya dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di 

Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Meskipun secara kasat mata terlihat kontradiktif di mana 

responden yang sering memakai APD justru lebih banyak mengalami dermatitis namun hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penggunaan APD belum tentu efektif jika tidak dilakukan dengan benar, 

tidak lengkap, atau tidak konsisten. Bisa juga terjadi bahwa nelayan yang sadar risiko dan sering 

mengalami gejala dermatitis menjadi lebih sering menggunakan APD sebagai bentuk proteksi sekunder, 

bukan pencegahan primer. 

Hubungan Kebersihan Pribadi dengan Kejadian Dermatitis Kontak pada Nelayan Rumput Laut 

pada nelayan Rumput laut  

Teori personal hygiene (Sugiyono, 2019), kebersihan pribadi mencakup serangkaian perilaku 

untuk menjaga kebersihan tubuh dari kuman, bahan kimia, dan iritan yang dapat mengganggu kesehatan. 

Dalam sistem pertahan tubuh, kulit merupakan lapisan pertamayang sangat tergantung pada pH, 

kelembapan, dan kebersihan. Jika personal hygiene buruk, maka iritan akan menumpuk dan menembus 

barrier epidermis, menyebabkan iritasi atau dermatitis (17) 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara kebersihan pribadi dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di 

Kecamatan Ponrang. Hasil ini menunjukkan bahwa kebersihan pribadi yang buruk secara nyata 

meningkatkan risiko terjadinya dermatitis kontak. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pencegahan 

penyakit kulit akibat kerja, di mana praktik kebersihan individu seperti mandi setelah bekerja, mencuci 

tangan dengan sabun, mengganti pakaian basah, dan merawat kulit merupakan cara efektif untuk 

menghilangkan sisa bahan iritan (seperti garam laut, pasir, dan organisme laut) yang menempel di tubuh 

setelah bekerja. 

Hubungan kebersihan lingkungan kerja dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput 

laut di Kecamatan ponrang kabupaten luwu 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA, 2020), lingkungan kerja yang lembab, kotor, 

dan tidak terkelola dengan baik dapat meningkatkan risiko dermatitis kontak iritan maupun alergik, terutama jika 

pekerja terpapar bahan iritan seperti air laut, lumpur laut, sampak organik, mikroorganisme laut, limbah platik atau 

logam dari alat tangkap (18). Kondisi lingkungan basah meningkatkan permeabilitas kulit, menyebabkan iritan 

lebih mudah menembus stratum korneum dan memicu inflamasi. Bila tidak ditunjang dengan sanitasi kerja sanitasi 

yang baik (misalnya tempat istirajat yang bersih, air bersih untuk cuci tangan, dan pengelolaan limbah), maka 

risiko dermatitis akan meningkat (19) (20). 

Berdasarkan hasil analisis data, tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kebersihan 

lingkungan kerja dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang, Kabupaten 

Luwu. Persepsi responden terhadap kebersihan lingkungan kerja kemungkinan bersifat subjektif. Banyak nelayan 

yang menilai lingkungan kerjanya "bersih" hanya karena tidak ada sampah atau kotoran yang terlihat secara fisik, 

namun belum tentu memenuhi standar higienis yang layak, seperti ketersediaan air bersih, fasilitas sanitasi, atau 

kondisi tempat kerja yang kering dan tidak lembab. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian antara persepsi dan 
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kondisi riil yang berkontribusi terhadap risiko dermatitis. Faktor-faktor lain seperti durasi paparan air laut, 

penggunaan APD, dan kebersihan pribadi memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kejadian dermatitis 

dibandingkan dengan kebersihan lingkungan kerja itu sendiri. Artinya, meskipun lingkungan kerja relatif bersih, 

apabila nelayan tetap terpapar air laut dalam waktu lama tanpa perlindungan dan tidak menjaga kebersihan tubuh, 

maka risiko dermatitis tetap tinggi. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian yang mengungkap adanya hubungan 

signifikan antara ketiga faktor tersebut dengan terjadinyan dermatitis kontak. Kondisi geografis tempat kerja 

nelayan seperti di pesisir dan laut terbuka menyebabkan tingkat kebersihan lingkungan kerja lebih sulit 

dikendalikan, karena nelayan bekerja di luar ruangan dengan paparan langsung terhadap air laut, sinar matahari, 

dan kelembaban tinggi. Dengan demikian, pengaruh kebersihan lingkungan kerja terhadap kulit bisa saja lebih 

kecil dibandingkan pengaruh langsung dari faktor pekerjaan dan perilaku individu.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Fakor Risiko Penyebab Dermatitis Kontak pada 

Nelayan Rumput Laut di Kecamtan Ponrang Kabupaten Luwu, peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu 

ada hubungan antara durasi paparan air laut dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut 

di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu (P = 0,003 < 0,05), ada hubungan antara penggunaan alat 

pelindung diri dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang 

Kabupaten Luwu (P = 0,000 < 0,05), ada hubungan antara kebersihan pribadi dengan kejadian dermatitis 

kontak pada nelayan rumput laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu (P = 0,013 < 0,05), dan tidak 

ada hubungan antara kebersihan lingkungan kerja dengan kejadian dermatitis kontak pada nelayan 

rumput laut di Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu (P = 0,265  > 0,05). 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan beberapa saran berikut: 

Bagi nelayan rumput laut 

Nelayan rumput laut disarankan untuk membatasi durasi kontak langsung dengan air laut atau 

setidaknya mengambil jeda istirahat yang cukup dalam satu hari kerja menggunakan alat pelindung diri 

(sarung tangan, sepatu boot, baju pelindung) secara konsisten dan sesuai prosedur, meningkatkan praktik 

kebersihan pribadi seperti mandi dengan sabun setelah bekerja, mencuci tangan, dan menggunakan 

pelembab untuk menjaga kesehatan kulit 

Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Kesehatan  

Pemerintah Daerah dan Dinar Kesehatan agar menyelenggarakan program edukasi dan pelatihan 

tentang pencegahan penyakit kulit khususnya dermatitis kontak, memberikan dukungan penyedian APD 

yang layak dan nyaman digunakan oleh nelayan serta melakukan pengawasan terhadap penggunaannya 

di lapangan, meningkatkan pengawasan terhadap standar kebersihan lingkungan kerja nelayan  termasuk 

ketersedian fasilitas sanitas. 

Bagi peneliti selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal agar dapat melihat 

hubungan kausal antara faktor risiko dan kejadian dermatitis, menggabungkan metode observasi 

langsung atau pemeriksaan medis untuk menguatkan validitas diagnosis dermatitis kontak. Pada 

variabel dermatitis kontak disarankan untuk menambahkan indikator yang lebih mendukung bahwa 

responden tersebut mengalami dermatitis. 
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